
Sistim lnformasi dan Data lndeks 
Kerentanan Perubahan lklim 

(SIDIK) 

Berdasar sumber data Potensi Desa dari Biro Pusat 

Statistik (BPS) dipilih beberapa variabel yang 

mencirikan tingkat keterpaparan dan sensitifitas, serta 

tingkat kemampuan adaptasi. Ketiga aspek tersebut 

diformulasikan dalam bentuk indeks, yaitu indeks 

keterpaparan dan sensitifitas (IKS) dan indeks kapasitas 

adaptasi (IKA). Risiko penyimpangan iklim merupakan 

fungsi dari tingkat kerentanan dan peluang terjadinya 

bencana iklim. Peluang terjadinya bencana iklim 

diformulasikan berdasar peluang terjadinya cu rah hujan 

melebihi batas tertentu (banjir) atau peluang cu rah hujan 

di bawah nilai tertentu (kekeringan). 

Dalam adaptasi perubahan iklim, kajian kerentanan, 

Trend Bencana Indonesia 2002-2016 

Banjir. longsor dan puting beliung 
masih tetap mendominasi 
bencana 

Hingga 27 Mei 2016 bencana 
telah terjadi lebih dari 900 kali 

•_.,.,._ ...,,_.,t __ _,,,....,G .. � --

•T-� ....... S.u,v •6-

SIDIK merupakan perangkat (online) yang mampu mengolah 
data masukan menjadi data keluaran berupa tingkat kerentanan 

dan tingkat risiko (banjir dan kekeringan) 

lndikator Data 
POD ES 

INPUT 

Proyeksi Data 
lklim kerentanan 

wilayah 

dampak, dan risiko iklim menjadi dasar menentukan 

lokasi dan program, serta strategi/ kegiatan yang tepat 

untuk menurunkan tingkat kerentanan dan meningkatkan 

kapasitas adaptasi suatu satuan wilayah tertentu. Konsep 

kerentanan merupakan pendekatan yang digunakan untuk 

menggambarkan besar kecilnya dampak atau konsekuensi 

yang ditimbulkan kejadian bencana (termasuk bencana 

terkait iklim). Data BNPB (2016) menunjukkan selama 

satu dekade terakhir terjadi tren peningkatan jumlah 

bencana. Data tersebut juga menunjukkan sebanyak 95% 

kejadian bencana merupakan jenis bencana terkait iklim 

dan cuaca (hidrometeorologi). Perubahan pola cuaca 

dan iklim serta penurunan kualitas lingkungan ditengarai 

menj ad i penyeba b men ingkatnya kejad ia n benca na 

hidrometeorologis. 




